PERTEMUAN 11

Topik
SISTEM PENCEGAHAN KEBAKARAN PADA BANGUNAN
GEDUNG

CPMK

CPMK 4 Mampu menghasilkan rancangan yang mengintegrasikan prinsip-prinsip pengendalian
lingkungan dengan sistem pasif, sistem utilitas bangunan dan sistem selubung
bangunan dengan mempertimbangkan isu kebutuhan energi

SUB CPMK

Sub CPMK 9 | Mampu merencanakan sistem pencegahan dan perlindungan terhadap kebakaran

RINGKASAN MATERI

Kebakaran merupakan salah satu risiko yang dapat terjadi pada bangunan, baik residensial, komersial,
maupun publik. Risiko ini tidak hanya mengancam keamanan properti, tetapi juga keselamatan manusia.
Oleh karena itu, sistem pencegahan kebakaran menjadi elemen esensial dalam desain dan operasional

bangunan.

Secara definisi, sistem pencegahan kebakaran adalah rangkaian upaya, perangkat, dan teknologi yang
dirancang untuk mengurangi risiko kebakaran, mendeteksi insiden kebakaran sejak dini, serta memitigasi
dampaknya. Sistem ini melibatkan berbagai komponen, seperti peralatan deteksi, alat proteksi aktif, dan

elemen proteksi pasif, yang bekerja secara terpadu untuk menjaga keselamatan penghuni dan melindungi

aset bangunan.

Komponen utama dalam sistem ini meliputi:

1. Sistem Deteksi Dini: Perangkat seperti detektor asap, detektor panas, dan alarm kebakaran yang
memberikan peringatan secara cepat ketika kebakaran terdeteksi.

2. Proteksi Aktif: Alat yang dirancang untuk memadamkan api secara langsung, seperti sprinkler,
hydrant, dan alat pemadam api ringan (APAR).

3. Proteksi Pasif: Elemen bangunan yang dirancang untuk memperlambat penyebaran api, seperti

dinding tahan api, pintu darurat, dan rute evakuasi.




Tujuan Sistem Pencegahan Kebakaran

Tujuan utama dari sistem pencegahan kebakaran adalah untuk memastikan keselamatan penghuni,
meminimalkan kerusakan pada properti, dan mengurangi dampak lingkungan dari kebakaran. Secara lebih

rinci, tujuan tersebut meliputi:
1. Deteksi Dini Kebakaran

Deteksi dini memungkinkan penghuni atau sistem otomatis mengambil tindakan segera untuk
mengatasi kebakaran sebelum api menyebar lebih luas. Dengan perangkat seperti detektor asap
dan alarm kebakaran, sistem ini memberikan peringatan yang cepat sehingga penghuni dapat

segera dievakuasi atau tindakan pemadaman awal dapat dilakukan.
2. Melindungi Keselamatan Penghuni

Salah satu prioritas utama sistem pencegahan kebakaran adalah menjaga keselamatan manusia.
Hal ini dilakukan dengan menyediakan rute evakuasi yang jelas, tangga darurat yang mudah

diakses, dan peralatan seperti alarm yang dapat memperingatkan penghuni secara efektif.
3. Mitigasi Risiko Kerusakan Properti

Kebakaran yang tidak terkendali dapat menyebabkan kerugian finansial yang signifikan akibat
kerusakan properti. Dengan menerapkan sistem pencegahan kebakaran, risiko ini dapat
diminimalkan. Proteksi aktif seperti sprinkler membantu memadamkan api pada tahap awal,

sementara proteksi pasif seperti material tahan api memperlambat penyebaran api.
4. Meminimalkan Dampak Lingkungan

Kebakaran dapat menghasilkan emisi gas beracun dan merusak lingkungan sekitarnya. Sistem
pencegahan kebakaran membantu mengurangi intensitas kebakaran sehingga dampaknya

terhadap lingkungan dapat diminimalkan.
5. Memenuhi Regulasi dan Standar Keselamatan

Banyak negara dan wilayah memiliki regulasi ketat terkait keamanan kebakaran. Sistem
pencegahan kebakaran membantu bangunan mematuhi standar keselamatan yang berlaku,
seperti Standar Nasional Indonesia (SNI) atau NFPA (National Fire Protection Association),

sehingga mengurangi risiko tuntutan hukum dan meningkatkan kredibilitas bangunan.
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Sistem pencegahan kebakaran bukan hanya kebutuhan teknis tetapi juga bagian dari tanggung jawab
moral dalam menciptakan bangunan yang aman dan layak huni. Dengan integrasi teknologi mutakhir dan
perencanaan desain yang matang, risiko kebakaran dapat diminimalkan, sehingga memberikan keamanan

maksimal bagi penghuni dan properti.
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